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Di era globalisasi, para pebisnis di seluruh dunia diharapkan memiliki keterampilan yang lebih efektif dalam mengelola bisnisnya. Perkembangan ekonomi saat ini yang tidak stabil dan tidak dapat diprediksi telah memberikan dampak yang signifikan terhadap dunia bisnis di Indonesia. Hal ini tercermin dari persaingan yang semakin ketat antara berbagai jenis perusahaan yang bersaing. Kondisi ini mendorong perusahaan untuk terus berupaya agar dapat bertahan dan mengembangkan usahanya sebaik mungkin sehingga dapat berkembang. Hanya perusahaan yang kuat yang akan bertahan, sedangkan perusahaan yang tidak mampu bersaing berisiko mengalami likuidasi atau bangkrut. Persaingan dalam dunia bisnis mendorong semua perusahaan untuk meningkatkan kinerjanya guna mencapai tujuan, salah satunya adalah memperoleh laba yang maksimal.
Untuk mencapai tujuan perusahaan diperlukan karyawan yang sesuai dengan persyaratan dalam perusahaan, dan juga harus mampu menjalankan tugas- tugas yang telah ditentukan oleh perusahaan. Oleh sebab itu, perusahaan harus mempunyai komitmen yang tinggi. Semakin tinggi komitmen organisasi, maka Kinerja organisasi secara keseluruhan akan meningkat. Kinerja karyawan yang optimal merupakan salah satu sasaran organisasi untuk mencapai keuntungan yang tinggi. Kinerja kerja karyawan adalah tingkat keberhasilan karyawan dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya.



Peran pimpinan dalam suatu perusahaan sangat penting untuk meningkatkan 
7

Kinerja kerja karyawan, karena pimpinan dapat memberikan motivasi, menggerakkan, membimbing, mempengaruhi atau mengontrol pikiran, dan tingkah laku anggotanya untuk mencapai tujuan yang telah di tetapkan. Tentunya setiap perusahaan memerlukan karyawan dengan Kinerja kerja yang tinggi
dalam bekerja, terampil dalam melaksanakan pekerjaan, cekatan dan yang mau bekerja, serta yang bertanggung jawab dalam melaksanakan pekerjaan.
Faktor yang dapat meningkatkan Kinerja kerja yaitu komitmen organisasi. Mathis dan Jackson (2012:102) mengatakan peningkatan komitmen organisasi dapat menyebabkan terjadinya peningkatan Kinerja kerja dan sebaliknya. Sebagai sesuatu yang berhubungan positif dengan Kinerja kerja, komitmen yang merupakan suatu sikap dan perilaku yang dapat dipandang sebagai penggerak seseorang dalam bekerja adalah saling terkait erat. Adanya suatu komitmen dapat menjadi suatu dorongan bagi seseorang untuk bekerja lebih baik. 
Penelitian ini mengambil obyek pada perusahaan yang bergerak dalam bidang supplier alat-alat kesehatan. PT. Panji Anugerah Sentosa Medan mengelola pemasaran produk alat-alat kesehatan seperti jarum suntik, kapas, alkohol dan sebagainya ke pelanggan seperti apotik, klinik dan rumah sakit. Untuk menambah informasi terhadap data yang diperoleh dari perusahaan, peneliti melakukan wawancara bersama pemilik perusahaan. Berdasarkan hasil wawancara dengan pemilik PT. Panji Anugerah Sentosa Medan, perusahaan yang bergerak di bidang PBAK (Perdagangan Besar Alat Kesehatan) dan telah beroperasi sejak tahun 2007, diketahui bahwa meskipun usaha tersebut telah berjalan cukup lama dan mampubertahan di tengah tantangan ekonomi, masih terdapat beberapa permasalahan dalam aspek kinerja Karyawan yang perlu dikaji secara mendalam. 
Komitmen dalam organisasi akan membuat karyawan memberikan yang terbaik kepada organisasi tempat dia bekerja. Karyawan yang memiliki komitmen organisasi yang tinggi akan cenderung senang membantu dan dapat bekerja sama dengan karyawan lainnya. Dari hasil wawancara dan observasi di PT. Panji Anugerah Sentosa Medan ditemukan fenomena yang berhubungan dengan komitmen organisasi yaitu banyaknya keluhan karyawan tentang komitmen perusahaan terhadap karyawan.
Untuk mengetahui jumlah karyawan per divisi pada PT. Panji Anugerah Sentosa Medan dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Jumlah Karyawan Berdasarkan Jabatan pada PT. Panji Anugerah Sentosa Medan  Tahun 2021-2025
	No
	Divisi
	Jumlah Karyawan

	
	
	2021
	2022
	2023
	2024
	2025

	1
	Asisten Manager
	2
	2
	2
	3
	3

	2
	Divisi HR & Command Control
	2
	2
	4
	4
	4

	3
	Div. Construction & Maintenance
	2
	2
	3
	3
	4

	4
	Divisi Business Sales
	7
	7
	9
	9
	13

	5
	Divisi Logistik & Legal
	4
	4
	6
	6
	6

	6
	Divisi Security & Safety
	1
	1
	1
	1
	1

	
	Jumlah
	18
	18
	25
	26
	31

	
	
	
	
	
	
	


Sumber : PT. Panji Anugerah Sentosa Medan , 2025
Tabel 1.1 menunjukkan kondisi yang ditemui di perusahaan dimana pada tahun 2021-2025 jumlah karyawan terbanyak adalah pada Divisi Business Sales, yang terus mengalami peningkatan dari 7 karyawan pada tahun 2021 menjadi sebanyak 13 karyawan pada tahun 2025. Divisi dengan jumlah karyawan paling sedikit adalah Divisi Security dan Safety 1 orang. Penelitian ini dilakukan terhadap karyawan Divisi Business Sales, dipilihnya divisi ini sebagai obyek penelitian karena divisi proses memegang peranan penting dalam kegiatan di perusahaan, kegiatan di divisi Business Sales merupakan kegiatan utama dari seluruh proses kerja di PT. Panji Anugerah Sentosa Medan  yaitu terkait penjualan jasa, promosi dan kerjasama untuk meningkatkan pendapatan perusahaan.
Karyawan yang memiliki komitmen yang tinggi dalam bekerja akan senantiasa menghasilkan kinerja yang optimal dan karyawan yang memiliki komitmen yang rendah menghasilkan kinerja yang buruk. Pentingnya karyawan memiliki dampak bagaimana organisasi membuat mereka agar bisa memberikan kontribusi maksimal.Untuk itu komitmen perusahaan dalam menjaga loyalitas dan disiplin karyawan juga penting agar kinerja karyawan semakin baik.
Karyawan yang memiliki komitmen yang tinggi dalam bekerja akan senantiasa menghasilkan kinerja yang optimal dan karyawan yang memiliki komitmen yang rendah menghasilkan kinerja yang buruk. Pentingnya komitmen karyawan memiliki karena berdampak pada bagaimana organisasi dapat mendorong karyawan untuk memberikan kontribusi secara maksimal. Untuk itu komitmen perusahaan dalam menjaga loyalitas dan disiplin karyawan juga penting agar kinerja karyawan semakin baik. menghadapi tantangan dalam meningkatkan efisiensi dan kualitas pelayanan. Untuk mengetahui fenomena masalah pada variabel kinerja karyawan di PT. Panji Anugerah Sentosa Medan, peneliti telah melakukan pra survei kepada 30 responden. Adapun hasil pra survei sebagai berikut:

Tabel 1.2
Hasil Pra Survei Kinerja Karyawan (Y)
	No
	Pernyataan
	Setuju
	Persentase
	Tidak Setuju
	Persentase

	1
	Saya bekerja sesuai prosedur yang di tetapkan
	30
	100%
	0
	0%

	2
	Saya sebagai karyawan menyelesaikan pekerjaan 
sesuai siklus aktivitas 
pekerjaan yang telah 
ditetapkan.
	30
	100%
	0
	0%

	3
	Saya sebagai karyawan 
merasa bahwa kuantitas 
kerja sudah sesuai dengan 
standar yang ditentukan.
	15
	50%
	15
	50%

	4
	Saya sebagai karyawan 
melakukan pekerjaan 
dengan hasil yang 
sempurna.
	13
	30%
	17
	70%

	5
	Saya sebagai karyawan 
Mampumempertanggung jawabkan pekerjaan yang diberikan.
	30
	100%
	0
	0%


	
Berdasarkan hasil pra survei tersebut, terdapat fenomena masalah dalam variabel Kinerja Karyawan di pertanyaan ke-4 dengan jumlah tidak setuju terbanyak yaitu 17 (70%), “Saya sebagai karyawan melakukan pekerjaan dengan hasil yang sempurna.”. Dapat ditarik kesimpulan bahwa karyawan di PT. Panji Anugerah Sentosa Medan belum dapat  menyelesaikan pekerjaan dengan hasil yang sempurna. Banyak faktor yang mempengaruhi hasil dari kinerja seseorang, bisa berupa kurangnya rasa tanggungjawab terhadap pekerjaanya  Selain itu, terdapat 15 (50%) menyatakan Tidak Setuju dalam hal, “Saya sebagai karyawan merasa bahwa kuantitas kerja sudah sesuai dengan standar yang ditentukan.”. Masih terdapat karyawan yang merasa bahwa kuantitas kerja belum sesuai dengan standar yang ditentukan. Banyak juga faktor yang mempengaruhi kuantitas kerja seperti kurangnya dukungan dari rekan kerja, beban kerja tidak seimbang dan masih banyak faktor lain yang memungkinkan
Dalam konteks PT. Panji Anugerah Sentosa Medan, pengamatan awal menunjukkan bahwa terdapat ketidaksesuaian antara target kinerja dan pencapaian aktual yang dilakukan oleh sebagian karyawan. Faktor-faktor seperti kompetensi karyawan yang belum merata, Kompetensi merupakan salah satu komponen penting yang harus dimiliki individu agar pelaksanaan tugas pekerjaan dapat berjalan dengan baik. Menurut Sutrisno & Zuhri (Rodliyah et al., 2024) mendefinisikan kompetensi sebagai suatu kemampuan yang dilandasi oleh keterampilan dan pengetahuan yang didukung oleh sikap kerja serta penerapannya dalam melaksanakan tugas dan pekerjaan di tempat kerja yang mengacu pada persyaratan kerja yang ditetapkan. Untuk mengetahui fenomena masalah mengenai Kompetensi di PT. Panji Anugerah Sentosa peneliti melakukan pra-survey yang memberikan hasil sebagai berikut :
Tabel 1.3
Hasil Pra Survei Komitmen (X1)
	No
	Pernyataan
	Setuju
	Persentase
	Tidak Setuju
	Persentase

	1
	Saya berkomitmen tetap belajar dan menerima masukan demi kebaikan kinerja di perusahaan
	18
	80%
	20
	20%

	2
	Saya mampu menerapkan ilmu dan keterampilan yang saya miliki secara konsisten dalam pekerjaan sehari-hari.
	30
	100%
	0
	0%

	3
	Saya percaya diri dalam mengambil keputusan terkait pekerjaan karena pemahaman yang saya miliki.
	12
	20%
	18
	80%

	4
	Saya bakal menjaga nama baik perusahaan dimanapun dan kapanpun
	30
	100%
	0
	0%

	5
	Saya siap bertanggung jawab atas kinerja yang saya berikan ke perusahaan

	30
	100%
	0
	0%



Dari tabel di atas, fenomena masalah yang terdapat dalam komitmen terdapat pada pernyataan ke-3, “Saya percaya diri dalam mengambil keputusan terkait pekerjaan karena pemahaman yang saya miliki.” Sebanyak 18 responden belum percaya diri dalam mengambil keputusan terkait pekerjaannya. Faktor yang mempengaruhinya disebabkan kompetensi yang dimiliki masih kurang bisa jadi disebabkan karyawan masih baru atau biasa disebut fresh graduate.
Selain faktor komitmen, faktor lain seperti Kepuasan kerja juga dinilai mampu mempengaruhi peningkatan kinerja karyawan karena Kepuasan kerja menciptakan karyawan yang lebih optimal serta efektif dalam bekerja, siap mengisi posisi kosong dengan cepat dan efisien. Berikut ini hasil pra survey untuk mengetahui fenomena masalah yang terjadi di PT. Panji Anugerah Sentosa Medan  dalam variabel Kinerja Kerja :


Tabel 1.4
Hasil Pra Survei Kepuasan Kerja (X2)
	No
	Pernyataan
	Setuju
	Persentase
	Tidak Setuju
	Persentase

	1
	Saya merasa puas dengan tanggung jawab saya di perusahaan ini
	18
	80%
	12
	20%

	2
	Saya merasa nyaman dengan fasilitas dan sarana yang disediakan perusahaan
	30
	100%
	0
	0%

	3
	Saya merasa gaji sudah sesuai dengan keahlian yang saya miliki
	30
	100%
	0
	0%

	4
	Saya merasa nyaman dengan komunikasi antara atasan atau dengan rekan tim
	13
	30%
	17
	70%

	5
	Pendapat dan masukan kami selalu didengar dalam perusahaan
	30
	100%
	0
	0%




Tabel diatas memperlihatkan bahwa pada pernyataan ke-4 merupakan fenomena masalah bagi Kepuasan Kerja di PT. Panji Anugerah Sentosa. Sebanyak 17 (70%) menyatakan Tidak Setuju dengan pernyataan “Saya merasa nyaman dengan komunikasi antara atasan atau dengan rekan tim.”. Pernyataan ini menarik kesimpulan bahwa masih sulit untuk karyawan beradaptasi dengan lingkungan kerja baru dalam hal Kepuasan Kerja.
Adanya berbagai permasalahan dalam penerapan komitmen organisasi sehingga dapat mempengaruhi Kinerja kerja karyawan pada PT. Panji Anugerah Sentosa Medan menarik perhatian penulis untuk dilakukan penelitian kembali mengenai permasalahan tersebut.
Berdasarkan penjelasan pada latar belakang yang telah dipaparkan serta hasil pra survey yang dilakukan, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Komitmen Organisasi dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT. Panji Anugerah Sentosa Medan”
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Menurut (Sugiyono, 2020), identifikasi masalah pada dasarnya adalah semua permasalahan yang terdapat dalam objek penelitian. Umumnya, masalah yang diteliti adalah variabel dependen. Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka dapat diidentifikasi  beberapa permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Karyawan PT. Panji Anugerah Sentosa Medan belum dapat menyelesaikan pekerjaan dengan hasil yang optimal. 
2. Masih terdapat karyawan yang merasa bahwa kuantitas kerja belum sesuai  dengan standar yang telah ditetapkan. 
3. Masih terdapat karyawan yang belum percaya diri dalam mengambil keputusan terkait pekerjaannya. 
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Menurut (Sugiyono, 2020), “karena adanya keterbatasan waktu, dana, tenaga, teori serta agar penelitian dapat didalami lebih lanjut. Maka, penelitian akan dibatasi beberapa variabel saja.” Oleh karena itu, penelitian ini hanya meneliti mengenai pengaruh Komitmen Organisasi dan Kepuasan Kerja terhadap kinerja karyawan di PT.Panji Anugerah Sentosa Medan.
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Menurut (Sugiyono, 2020), identifikasi masalah pada dasarnya adalah semua permasalahan yang terdapat dalam objek penelitian. Umumnya, masalah yang diteliti adalah variabel dependen. Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, ada beberapa masalah yang akan diteliti, antara lain : 
1. Apakah komitmen organisasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. Panji Anugerah Sentosa Medan? 
2. Apakah kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. Panji Anugerah Sentosa Medan? 
3. Apakah komitmen organisasi dan kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. Panji Anugerah Sentosa Medan?
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1. Tujuan Penelitian

Menurut (Sugiyono, 2020), “karena adanya keterbatasan waktu, dana, tenaga, teori serta agar penelitian dapat didalami lebih lanjut. Maka, penelitian akan dibatasi beberapa variabel saja. Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh komitmen organisas terhadap kinerja karyawan PT. Panji Anugerah Sentosa Medan. 
2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan PT. Panji Anugerah Sentosa Medan. 
3. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh komitmen organisasi dan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan di PT. Panji Anugerah Sentosa Medan.
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1. Manfaat bagi peneliti, sebagai sarana bagi penulis untuk mengembangkan dan mengaplikasikan ilmu yang didapatkan selama proses perkuliahan.
2. Manfaat bagi PT. Panji Anugerah Sentosa, membantu perusahaan untuk memahami dan mengerti apa yang diharapkan dan diinginkan oleh karyawan dan sebagai sumbangan informasi bagi perusahaan dalam usaha mengoptimalkan Kinerja kerja karyawan dengan memperhatikan faktor komitmen organisasi serta menjadi sumber perbaikan untuk pencapaian tujuan dan kemajuan perusahaan.
3. Manfaat bagi Universitas, Penelitian membantu universitas dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan menghasilkan lulusan yang berkualitas. Selain itu, hasil penelitian juga dapat digunakan untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan memberikan solusi atas berbagai permasalahan yang ada di masyarakat. 
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